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ABSTRACT  
Background: Pargarutan Julu Village, East Angkola District, South Tapanuli does not yet have a waste 
disposal site (TPS), causing residents to habitually dump waste into rivers and burn it around residential 
areas. In addition, the lack of knowledge about natural disaster mitigation is a problem that needs to be 
addressed urgently. Objective: This community service activity aims to increase public knowledge and 
awareness through education on waste management (sorting organic and inorganic waste, impacts of river 
pollution, and the 3R principle: Reduce, Reuse, Recycle) and natural disaster preparedness (floods and 
fires). Methods: The activity was conducted outdoors in the village at night using lecture, PowerPoint 
presentation, and interactive discussion methods, involving 35 participants consisting of children and 
village residents of Pargarutan Julu. Results: The activity showed high enthusiasm from participants, with 
many questions raised during the interactive discussion sessions. There was an increase in community 
understanding of the importance of waste sorting, the dangers of dumping waste into rivers, the application 
of the 3R principle, and steps for preparedness against flood and fire disasters. Conclusion: The 
participatory outdoor educational approach effectively improved knowledge and awareness of Pargarutan 
Julu Village residents regarding proper waste management and natural disaster preparedness, and 
encouraged sustainable behavioral change in the community. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Desa Pargarutan Julu, Kecamatan Angkola Timur, Tapanuli Selatan belum memiliki 
Tempat Pembuangan Sampah (TPS), sehingga masyarakat terbiasa membuang sampah ke sungai dan 
membakarnya di sekitar pemukiman. Selain itu, minimnya pengetahuan tentang mitigasi bencana alam 
menjadi permasalahan yang perlu segera ditangani. Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui edukasi pengelolaan 
sampah (pemilahan sampah organik dan anorganik, dampak pencemaran sungai, serta prinsip 3R: Reduce, 
Reuse, Recycle) dan edukasi kewaspadaan bencana alam (banjir dan kebakaran). Metode: Kegiatan 
dilaksanakan secara outdoor di lingkungan desa pada malam hari dengan metode ceramah, presentasi 
PowerPoint, dan diskusi interaktif. Kegiatan ini melibatkan 35 peserta yang terdiri dari anak-anak dan 
warga desa Pargarutan Julu. Hasil: Kegiatan menunjukkan antusiasme yang tinggi dari peserta, dengan 
banyaknya pertanyaan yang diajukan selama sesi diskusi interaktif. Terjadi peningkatan pemahaman 
masyarakat terhadap pentingnya pemilahan sampah, bahaya pembuangan sampah ke sungai, penerapan 
prinsip 3R, serta langkah-langkah kewaspadaan terhadap bencana banjir dan kebakaran. Simpulan: 
Pendekatan edukasi partisipatif secara outdoor efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
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masyarakat Desa Pargarutan Julu mengenai pengelolaan sampah yang baik dan kewaspadaan bencana alam, 
serta mendorong perubahan perilaku masyarakat secara berkelanjutan. 
Kata kunci: pengelolaan sampah; kewaspadaan bencana; edukasi masyarakat; Desa Pargarutan Julu. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang semakin mendesak 
seiring dengan pertumbuhan populasi dan minimnya fasilitas pengelolaan limbah, terutama di 
wilayah pedesaan Indonesia. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan ekosistem, mencakup pencemaran 
air dan tanah serta peningkatan risiko penyakit (Lingga et al., 2024). Desa Pargarutan Julu, 
Kecamatan Angkola Timur, Tapanuli Selatan, merupakan salah satu desa yang menghadapi 
masalah pengelolaan sampah yang cukup serius. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan tim mahasiswa Universitas Aufa Royhan di Kota Padangsidimpuan pada tanggal 12–14 
Mei 2026, ditemukan bahwa desa ini belum memiliki Tempat Pembuangan Sampah (TPS). 
Akibatnya, masyarakat terbiasa membuang sampah ke sungai dan sebagian membakarnya di 
sekitar pemukiman. 

Perilaku pembuangan sampah sembarangan ini tidak hanya berdampak pada kebersihan 
lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada risiko bencana alam seperti banjir. Ompusunggu et al. 
(2025) menegaskan bahwa penumpukan sampah dapat menjadi sarang vektor penyakit seperti 
nyamuk dan tikus, serta menimbulkan pencemaran tanah dan air yang berujung pada penurunan 
kualitas lingkungan hidup. Pembakaran sampah terbuka menghasilkan polutan berbahaya seperti 
partikulat halus (PM2.5), dioksin, dan karbon monoksida yang berisiko menyebabkan gangguan 
pernapasan dan penyakit kronis (Setyobudi et al., 2026). Di sisi lain, aspek kewaspadaan bencana 
alam di desa juga sangat minim. Tidak ditemukan adanya rambu peringatan maupun prosedur 
tanggap darurat yang terpasang atau disosialisasikan kepada warga. Kondisi ini sejalan dengan 
penelitian Nursyabani et al. (2020) yang menyebutkan bahwa rendahnya pendidikan dan 
pemahaman masyarakat terhadap mitigasi bencana menjadi faktor utama meningkatnya risiko 
dampak bencana. 

Sampah yang dibuang ke sungai secara langsung berkontribusi pada penyumbatan aliran sungai 
dan peningkatan risiko banjir. Taryana et al. (2022) menegaskan bahwa pembuangan sampah 
sembarangan menjadi salah satu faktor manusia yang menyebabkan banjir, di samping faktor alam 
seperti curah hujan tinggi. Tujuan kegiatan ini adalah: (1) meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang benar, (2) memberikan 
pemahaman mengenai dampak negatif pembuangan sampah ke sungai dan pembakaran sampah, 
(3) memperkenalkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam pengelolaan sampah rumah 
tangga, serta (4) meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap potensi bencana alam seperti 
banjir dan kebakaran. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pargarutan Julu, Kecamatan 
Angkola Timur, Tapanuli Selatan pada tanggal 28 Mei 2026. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan edukatif partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam kegiatan 
edukasi yang dilaksanakan di luar ruangan (outdoor) pada malam hari dengan alasan masyarakat 
pada pagi hari sampai sore bekerja ke sawah dan berkebun. 

 

Gambar 1. Masyarakat Desa Pargarutan Julu yang hadir dalam kegiatan edukasi outdoor 

A. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan diawali dengan pelaksanaan observasi dan wawancara pada tanggal 12–14 Mei 
2026 untuk mengidentifikasi permasalahan utama di Desa Pargarutan Julu. Berdasarkan analisis 
masalah yang ditemukan, tim merancang materi edukasi yang mencakup dua topik utama: (1) 
Pengelolaan sampah: jenis-jenis sampah organik dan anorganik, dampak pencemaran sungai 
akibat pembuangan sampah, serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle); (2) 
Kewaspadaan bencana alam: potensi bencana yang dapat terjadi (banjir dan kebakaran), sistem 
peringatan dini, serta langkah-langkah tanggap darurat. Materi kemudian disusun dalam format 
presentasi PowerPoint yang dilengkapi gambar dan tabel agar mudah dipahami oleh seluruh 
lapisan masyarakat termasuk anak-anak. 

B. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan edukasi dilaksanakan secara outdoor di halaman salah satu rumah warga menggunakan 
proyektor dan layar yang dipasang di depan pemukiman. Peserta kegiatan terdiri dari anak-anak 
dan warga desa yang hadir secara sukarela. Metode pelaksanaan meliputi: (1) ceramah edukatif: 
penyampaian materi pengelolaan sampah dan kewaspadaan bencana oleh anggota tim KKN; (2) 
presentasi PowerPoint: menampilkan materi secara visual dengan gambar ilustrasi, tabel 
perbandingan jenis sampah, dan langkah-langkah mitigasi bencana; (3) diskusi interaktif: sesi 
tanya jawab dengan masyarakat untuk mengukur pemahaman dan menampung aspirasi warga. 

C. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan antusiasme peserta selama kegiatan 
berlangsung, serta sesi diskusi dan tanya jawab di akhir kegiatan. Indikator keberhasilan meliputi 
kehadiran peserta, partisipasi aktif dalam diskusi, dan pemahaman masyarakat terhadap materi 
yang disampaikan. 
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D. Peserta dan Lokasi 

Kegiatan ini dihadiri oleh warga Desa Pargarutan Julu yang terdiri dari berbagai kelompok usia, 
mulai dari anak-anak sekolah dasar hingga orang dewasa. Kegiatan dilaksanakan di depan salah 
satu rumah warga yang menghadap ke jalan utama desa. Pemilihan lokasi outdoor pada malam 
hari memberikan suasana yang lebih santai dan akrab, sehingga masyarakat merasa lebih nyaman 
untuk berinteraksi dan mengajukan pertanyaan (Setyobudi et al., 2026). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Awal Desa Pargarutan Julu 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 12–14 Mei 2026, ditemukan dua 
permasalahan utama di Desa Pargarutan Julu. Pertama, masalah pengelolaan sampah: desa belum 
memiliki Tempat Pembuangan Sampah (TPS), sehingga masyarakat tidak memiliki pilihan selain 
membuang sampah ke sungai atau membakarnya di sekitar pemukiman. Hal ini sejalan dengan 
temuan Lingga et al. (2024) yang menyatakan bahwa kurangnya kesadaran masyarakat dan 
infrastruktur pengelolaan sampah yang belum memadai menjadi faktor utama yang memperparah 
kondisi lingkungan. Kedua, minimnya kewaspadaan bencana alam. Tidak ditemukan rambu 
peringatan maupun sistem tanggap darurat di desa. Kepala Desa Pargarutan Julu menyampaikan 
bahwa desa belum pernah mengalami bencana alam besar, meskipun pernah terjadi longsor kecil 
dan kebakaran di masa lalu. Kondisi ini berbahaya mengingat pembuangan sampah ke sungai 
secara terus-menerus dapat meningkatkan risiko banjir (Taryana et al., 2022). 

B. Pelaksanaan Edukasi Pengelolaan Sampah 

Edukasi pengelolaan sampah disampaikan kepada masyarakat dengan materi yang mencakup: (1) 
klasifikasi jenis sampah organik, anorganik, dan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3); (2) dampak 
negatif pembuangan sampah ke sungai terhadap kesehatan dan lingkungan; (3) bahaya 
pembakaran sampah terbuka; serta (4) penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam 
kehidupan sehari-hari. Masyarakat mendapatkan pemahaman bahwa sampah organik seperti sisa 
makanan dan dedaunan dapat terurai secara alami dan berpotensi diolah menjadi pupuk kompos, 
sedangkan sampah anorganik seperti plastik membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai dan 
perlu didaur ulang (Lingga et al., 2024). Masyarakat Desa Pargarutan Julu menyambut materi 
edukasi pengelolaan sampah dengan antusias dan banyak warga mengajukan pertanyaan mengenai 
cara pemilahan sampah. 

C. Pelaksanaan Edukasi Kewaspadaan Bencana Alam 

Edukasi kewaspadaan bencana alam difokuskan pada dua jenis bencana yang paling relevan 
dengan kondisi Desa Pargarutan Julu, yaitu banjir dan kebakaran. Materi yang disampaikan 
meliputi: (1) hubungan antara pembuangan sampah ke sungai dan peningkatan risiko banjir; (2) 
tanda-tanda awal bencana dan cara merespons; (3) pentingnya sistem peringatan dini di tingkat 
desa; serta (4) langkah-langkah tanggap darurat yang harus dilakukan saat bencana terjadi. 
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Nursyabani et al. (2020) menyebutkan bahwa untuk melaksanakan mitigasi bencana yang baik, 
diperlukan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait manajemen bencana, termasuk 
memahami bagaimana menerapkan langkah-langkah mitigasi. Pemahaman ini kemudian 
ditransformasikan dalam materi edukasi yang disampaikan kepada warga Desa Pargarutan Julu. 

 

Gambar 2. Materi kewaspadaan bencana alam yang ditampilkan kepada masyarakat 

D. Respons dan Partisipasi Masyarakat 

Kegiatan edukasi yang dilaksanakan secara outdoor pada malam hari mendapatkan respons yang 
sangat positif dari masyarakat Desa Pargarutan Julu dengan jumlah peserta 35 orang terdiri dari 
anak-anak hingga orangtua. Suasana outdoor yang santai dan metode penyampaian yang interaktif 
menciptakan komunikasi dua arah yang efektif antara tim KKN dan masyarakat (Setyobudi et al., 
2026). Partisipasi anak-anak yang cukup besar dalam kegiatan ini merupakan nilai tambah 
tersendiri, sejalan dengan Ompusunggu et al. (2025) yang menyebutkan bahwa kegiatan 
penyuluhan yang melibatkan anak-anak juga membantu membentuk karakter peduli lingkungan 
sejak dini. 

E. Tindak Lanjut Program 

Selain kegiatan edukasi, tim KKN Universitas Aufa Royhan juga merancang program tindak lanjut 
berupa penyediaan tempat sampah di beberapa titik strategis di desa. Program-program ini 
diharapkan dapat memberikan solusi nyata terhadap permasalahan pengelolaan sampah yang telah 
lama dikeluhkan warga Desa Pargarutan Julu. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Pargarutan Julu menunjukkan 
bahwa pendekatan edukasi partisipatif secara outdoor efektif dalam menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat. Antusiasme masyarakat yang tinggi selama kegiatan berlangsung mengindikasikan 
bahwa materi yang disampaikan relevan dengan permasalahan nyata yang mereka hadapi sehari-
hari. Secara teoritis, keberhasilan pendekatan ini sejalan dengan teori pendidikan non-formal yang 
menekankan pentingnya konteks sosial dan lingkungan dalam proses pembelajaran. Pemilihan 
waktu malam hari sebagai solusi atas keterbatasan waktu warga yang bekerja di sawah pada siang 
hari mencerminkan adaptasi metode yang berpihak pada kebutuhan komunitas. Temuan kegiatan 
ini juga memperkuat argumen bahwa intervensi berbasis edukasi merupakan langkah awal yang 
krusial sebelum implementasi program pengelolaan sampah formal, mengingat perubahan perilaku 
yang berkelanjutan hanya dapat tercapai jika didahului oleh peningkatan kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat (Ompusunggu et al., 2025). 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pengelolaan sampah dan kewaspadaan 
bencana alam di Desa Pargarutan Julu, Kecamatan Angkola Timur telah berhasil dilaksanakan 
dengan baik. Dua permasalahan utama yang diidentifikasi melalui observasi dan wawancara, yaitu 
minimnya fasilitas dan kesadaran pengelolaan sampah serta rendahnya kewaspadaan bencana 
alam, berhasil ditangani melalui pendekatan edukasi yang partisipatif dan interaktif. Masyarakat 
Desa Pargarutan Julu menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan edukasi. 
Pemahaman warga terhadap pentingnya pemilahan sampah, dampak negatif pembuangan sampah 
ke sungai, serta langkah-langkah kewaspadaan bencana alam meningkat signifikan setelah 
mengikuti kegiatan ini. Metode penyampaian outdoor dengan menggunakan LCD pada malam 
hari terbukti efektif dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat, termasuk anak-anak. Kegiatan 
ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, 
tetapi juga mendorong perubahan perilaku masyarakat secara berkelanjutan. Untuk kegiatan 
pengabdian selanjutnya, disarankan untuk menindaklanjuti dengan program pembentukan bank 
sampah berbasis masyarakat, pelatihan pembuatan kompos dari sampah organik, serta 
pembentukan tim tanggap darurat bencana di tingkat desa. 
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